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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA 

DIDIK KELAS V SD NEGERI 232 PALEMBANG PADA TEMA 

EKOSISTEM MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

KANCING GEMERINCING 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V 

SD Negeri 232 Palembang menggunakan model Kancing Gemerincing pada 

Tema Ekosistem. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan selama 2 siklus. Setiap tahapan siklus meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi dan tes. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini 

didapatkan bahwa pada Siklus I hasil belajar peserta didik ketuntasan klasikal 

mencapai 76%. Kemudian pada Siklus II hasil belajar Peserta didik mencapai 

ketuntasan klasikal 92%. Dari data observasi selama proses pembelajaran 

didapatkan pada siklus I pertemuan ke-1 nilai rata-rata 69,6 (kategori cukup aktif) 

dan pada siklus I pertemuan ke-2 nilai rata-rata 74,2 (kategori aktif) kemudian 

pada siklus II pertemuan ke-1 nilai rata-rata 80 (kategori aktif) dan pada siklus II 

pertemuan ke-2 nilai rata-rata 90,4 (kategori sangat aktif). 

 

Kata-kata Kunci  :  model kancing gemerincing, hasil belajar, keaktifan peserta  

  didik  
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EFFORTS TO IMPROVE STUDENTS LEARNING OUTCOMES IN FIFTH 

GRADE OF ELEMENTARY SCHOOL 232 PALEMBANG AT THEME OF 

ECOSYSTEM WITH TALKING CHIPS MODEL. 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this study was to improve the learning outcomes of fifth grade students 

of elementary school 232 Palembang by using talking chips model in theme the 

ecosystem. The approach of this study was classroom action research method 

which was carried out for 2 cycles. The cycle has 4 states which include planning, 

implementation, observation and reflection. In data collection techniques used 2 

steps observation and tests. The result of this study was in the cycle I of the 

learning outcomes of students reached 76%. Then in Cycle II, the learning 

outcomes of students reached 92%. From the observation data during the 

learning process it was obtained that in the cycle I of the 1st meeting, the average 

value was 69,5 (quite active category) and in thecycle I of the 2nd meeting, the 

average value was 74,2 (active category) then in the cycle II of the 1st meeting, 

the average value was 80 (active category) and in the cycle II of the 2nd meeting, 

the average value was 90,4 (very active category). 

 

Keywords: talking chips model, learning outcomes, students activeness  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

  Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

dinamis. Hal ini berarti kurikulum yang dikelola harus bisa dikembangkan dan 

disempurnakan agar sesuai dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta masnyarakat yang sedang membangun. Kurikulum yang dikelola 

itu harus sesuai dengan bakat, minat, kebutuhan subyek didik, lingkungan dan 

memperlancar pelaksanaan untuk menggapai tujuan yang ditetapkan (Thaib, 

Razali: 2015). Dalam kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi dengan 

pemikiran kompetensi berbasis sikap, keterampilan dan pengetahuan dikutip Nuh 

(Wulandari, 2015: 1). Kegiatan pembelajaran di sekolah dasar pada kurikulum 

2013, kelas I sampai VI dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tematik 

terpadu.   

Kemendikbud (2013) pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran 

yang dikemas dengan bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata 

pelajaran yang dipadukan atau diintegrasikan. Peserta didik tidak mempelajari 

materi mata pelajaran secara terpisah, semua mata pelajaran yang ada di sekolah 

dasar sudah melebur menjadi satu kegiatan pembelajaran yang diikat dengan 

tema. Pembelajaran tematik di sekolah dasar menggunakan model-model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar 

sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran, 

menjadikan peserta didik lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, 

serta mengembangkan berbagai kemampuan peserta didik, dan adanya peserta 

didik yang sering mendominasi pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga guru 

lebih memfokuskan pada beberapa peserta didik yang aktif saja dan yang kurang aktif 

kurang di perhatikan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil dan aktivitas belajar peserta didik. 

Salah satu faktor yang sering muncul adalah peserta didik kurang memahami konsep 

materi yang diajarkan oleh guru. Pada proses pembelajaran, guru menggunakan 
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model pembelajaran namun tidak membimbing peserta didik secara maksimal. 

Penyampaian materi pelajaran didominasi dengan penggunaan metode ceramah, 

dilanjutkan dengan tanya jawab dan penugasan secara klasikal. Hal ini 

menyebabkan banyak peserta didik berperan pasif dalam mengeluarkan gagasan-

gagasan atau ide-ide. Peserta didik hanya berperan aktif mencatat materi pelajaran 

yang disampaikan guru, sehingga proses pembelajaran yang terjadi berpusat pada 

guru. 

Proses pembelajaran seperti ini, memungkinkan terdapat beberapa peserta 

didik yang mendominasi proses pembelajaran, baik dalam mengajukan pendapat 

atau bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. Saat pembelajaran dilakukan 

secara kelompok, sering kali hanya terdapat beberapa peserta didik yang berperan 

aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Anggota kelompok lain 

menggantungkan diri dengan yang dikerjakan oleh anggota kelompok yang 

dipandang lebih pintar, sehingga menyebabkan tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan rendah. Hal ini yang menjadi dasar penentuan 

hasil dan aktivitas belajar peserta didik karena tingkat pemahaman terhadap 

materi pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam membuat 

pembelajaran yang bermakna. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang pernah peneliti lakukan di SD 

Negeri 232 Palembang, masalah yang terjadi adalah rendahnya hasil belajar dan 

aktivitas peserta didik kelas V. Hal ini dibuktikan  dengan adanya tes yang 

dilakukan kepada peserta didik kelas Va SD Negeri 232 Palembang yang 

berjumlah 25 peserta didik, 8 peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan 70 dengan persentase 32% dan 17 peserta didik 

belum mencapai ketuntasan dengan persentase 68%.  

Banyak peserta didik yang nilainya tidak mencapai batas KKM. Setelah 

diidentifikasi dapat menyatakan bahwa (1) pada saat pembelajaran berlangsung 

hanya sedikit peserta didik yang aktif untuk menjawab pertanyaan guru dan 

mengajukan pertanyaan sebagai umpan balik dalam belajar; (2) peserta didik yang 

mendominasi pembicaraan dalam diskusi kelompok, hanya peserta didik yang 
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aktif yang berperan dalam proses pembelajaran; dan (3) aktivitas peserta didik 

pada saat proses pembelajaran juga terbilang rendah.  

Setelah dianalisis permasalahan diatas disebabkan karena oleh (1) peserta 

didik kurang percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya; (2) guru kurang 

memberikan kesempatan berbicara dan menyampaikan pendapat kepada peserta 

didik; (3) kurang inovasi pada saat proses pembelajaran. Salah satu inovasi 

pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kancing 

gemerincing. Dari hasil yang peneliti dapatkan saat wawancara, guru kelas V SD 

Negeri 232 Palembang, Ibu Siti Nurbaiti, S.Pd. tersebut mengakui bahwa ia belum 

pernah menerapkan model pembelajaran kancing gemerincing pada saat proses 

pembelajaran. Faktor inilah yang mempengaruhi rendahnya hasil dan aktivitas 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 232 Palembang. 

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik adalah model pembelajaran kancing gemerincig. Model 

pembelajaran kancing gemerincing adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang masing-masing anggota kelompoknya mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan 

serta pemikiran anggota kelompok lain (Kagan, 2017: 93). 

Pada pembelajaran kancing gemerincing, peserta didik dapat aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, baik bertanya jika ada materi pelajaran belum 

dimengerti, menjawab saat guru atau siswa lain mengajukan pertanyaan, dan 

mendengar pendapat atau berkomentar saat berdiskusi dalam kelompok (Liem, 

2010). Model pembelajaran Kancing Gemerincing dipilih karena mempunyai 

kelebihan yaitu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menemukan 

konsep sendiri dan memecahkan masalah, masing-masing anggota kelompok 

mendapat kesempatan untuk memberikan pendapat mereka dan mendengarkan 

pandangan dan pemikiran orang lain, dan dapat mengatasi hambatan pemerataan 

kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok (Susanto, 2013:11).  

Dalam proses pembelajaran serta untuk memaksimalkan pemerataan 

kesempatan berbicara atau menyampaikan pendapat peserta didik. Peserta didik 

dibentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang. Setiap anggota 
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kelompok akan diberi kancing sebanyak 2 buah atau lebih, bergantung pada sukar 

tidaknya tugas yang diberikan. Masing-masing peserta didik harus menghabiskan 

kancingnya dengan cara berbicara menyampaikan pendapat dan menjawab 

pertanyaan, setiap anggota kelompok selesai berbicara atau menyampaikan 

pendapat maka ia harus menyerahkan dan meletakkan kancing di tengah meja 

kelompok. 

Model Pembelajaran Kancing Gemerincing memastikan bahwa setiap 

peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berperan serta, sehingga semua 

anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan 

potensinya dan berani berbicara menyampaikan pendapatnya. Model 

Pembelajaran Kancing Gemerincing ini diharapkan dapat membuat peserta didik 

lebih aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.   

Penelitian relevan yang diteliti oleh Sujaunah di SD Negeri 157 Kota Pekan 

Baru menunjukan bahwa  terjadi peningkatan hasil motivasi peserta didik dalam 

belajar Pkn, dimana pada siklus I tingkat motivasi belajar hanya memperoleh 50% 

dan belum dikatakan berhasil. Sedangkan siklus ke II telah dikatakan berhasil 

dengan tingkat motivasi 78,8%. Sehingga peningkatan yang terjadi sebesar 

28,2%.  

Perbedaan penelitian yang akan peneliti ambil dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sujaunah adalah penelitian tersebut masing menggunakan 

kurikulum KTSP, materi yang diajarkan adalah PKN, dan hanya melihat 

peningkatan hasil belajar peserta didik saja. Sedangkan penelitian yang akan 

peneliti ambil sudah menggunakan kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik 

terpadu, dan juga melihat peningkatan hasil belajar dan aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan diatas, diharapkan model 

pembelajaran kancing gemerincing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 232 Palembang. Model pembelajaran kancing gemerincing 

dapat membuat semua peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kancing gemerincing akan 
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lebih bermakna dan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran lebih 

luas.  

Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V  SD Negeri 232 

Palembang Pada Tema Ekosistem Melalui Model Pembelajaran Kancing 

Gemerincing” 

 

1.2    Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah “bagaimana 

model kancing gemerincing dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta 

didik kelas V SD Negeri 232 Palembang pada tema ekosistem”.  

  

1.3    Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dan 

aktivitas peserta didik kelas V SD Negeri 232 Palembang menggunakan model 

kancing gemerincing pada tema ekosistem. 

  

1.4    Manfaat Hasil Penelitian  

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada semua pihak yang terkait, secara khusus manfaat penelitian ini yaitu:  

1) Bagi Sekolah, dapat memberikan masukan yang baik bagi sekolah dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan mutu pendidikan.   

2) Bagi Guru, memberikan informasi untuk menyelenggarakan pembelajaran 

aktif dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. Memberi 

wacana baru tentang pembelajaran aktif melalui model Kancing 

Gemerincing.  

3) Bagi Peserta Didik, dapat melatih peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran, melatih peserta didik terbiasa bekerja sama dalam kelompok, 

mengeluarkan pendapat, menghargai pendapat orang lain dalam 

menyelesaikan masalah pada pembelajaran tematik.   
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Memberikan informasi bahwa dengan adanya pembelajaran yang baik maka 

dapat mewujudkan peserta didik yang cerdas, terampil, bersikap baik dan 

berprestasi.  

4) Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan sebagai bahan masukan dalam 

perbaikan pembelajaran, serta dapat meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan tentang model pembelajaran Kancing Gemerincing.  
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